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di SMA Negeri 1 Sutojayan Blitar. Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Universitas Islam Negeri
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang di bimbing oleh Bapak
Annas Ribab Sibilana, M.Pd.l., NIDN.2018109201.

Penelitian dengan judul saya ini adalah sebuah penelitian yang
meneliti tentang bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan
karakter akhlakul karimah yang dilakukan di SMAN 1 Sutojayan
Blitar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif deskriptif. Objek yang diteliti merupakan guru
sebagai pengajar dan siswa yang dikenai ajaran.

Fokus penelitian ini yakni meneliti tentang 1) Bagaimana
peran guru pendidikan agama Islam sebagai teladan dalam
menanamkan akhlakul karimah peserta didik SMA Negeri 1
Sutojayan Blitar? 2) Bagaimana peran guru pendidikan agama Islam
sebagai pembimbing dalam menanamkan akhlakul karimah peserta
didik SMA Negeri 1 Sutojayan Blitar? 3) Bagaimana peran guru
pendidikan agama Islam sebagai motivator dalam menanamkan
akhlakul karimah peserta didik SMA Negeri 1 Sutojayan Blitar?.

Dari penelitian ini ditemukan bahwa 1) Sebagai teladan, maka
guru yang dijadikan model serta memberikan contoh yang nyata
melalui berbagai hal, perti komitmen, saling menghargai, dan
penerapan dilaksanakan oleh semua kalangan guru. 2) Guru kelas
sebagai pembimbing dilakukan dengan cara bekerjasama
dengan guru BK, vyaitu untuk memberikan pengarahan dan
pengawasan terhadap perkembanganya, selain itu guru juga
melakukan perencanaan dalam menanamkan karakter akhlakul
karimah, seperti berbahasa yang baik, saling menjaga antar teman,
dan tidak mudah bertengkar. 3) Peran guru sebagai motivator, yaitu
menjadi perihal yang diutamakan oleh kalangan guru. Pemberian
motivasi menggunakan kemampuan guru semaksimal mungkin,
kemudian siswa dapat dipahamkan bagaimana pentingnya akhlak
baik terhadap berkehidupan.
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Fatkhul Mualimin, 12201173416, The Role of Islamic
Religious Education Teachers in Instilling Akhlakul Karimah in
Students at SMA Negeri 1 Sutojayan Blitar. Department of Islamic
Religious Education Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung State Islamic University, who
was supervised by Mr. Annas Ribab Sibilana, M.Pd.l.,
NIDN.2018109201.

This research with my title is a study that examines the role of
PAI teachers in instilling the character of akhlakul karimah
conducted at SMAN 1 Sutojayan Blitar. This research was conducted
using descriptive qualitative research methods. The object studied is
the teacher as a teacher and students who are taught.

The focus of this research is to examine 1) What is the role of
Islamic religious education teachers as role models in instilling
akhlakul karimah in students of SMA Negeri 1 Sutojayan Blitar? 2)
What is the role of the Islamic religious education teacher as a guide
in instilling akhlakul karimah in SMA Negeri 1 Sutojayan Blitar
students? 3) What is the role of the Islamic religious education
teacher as a motivator in instilling akhlakul karimah in SMA Negeri
1 Sutojayan Blitar?

From this study it was found that 1) As role models, teachers
are used as models and provide real examples through various things,
such as commitment, mutual respect, and implementation carried out
by all teachers. 2) The class teacher as a guide is carried out by
collaborating with the counseling teacher, namely to provide
direction and supervision of its development, besides that the teacher
also plans to instill the character of akhlakul karimah, such as
speaking well, taking care of each other among friends, and not
fighting easily. 3) The role of the teacher as a motivator, namely
being a matter that is prioritized by teachers. Giving motivation to
use the ability of the teacher as much as possible, then students can
understand how important good morals are to life.
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